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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang 

kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna bagi 

kedua pihak dalam situasi yang tertentu komunikasi menggunakan media 

tertentu untuk merubah sikap atau tingkah laku seseorang atau sejumlah orang 

sehingga ada efek tertentu yang diharapkan.1 

Manusia sebagai makhluk sosial yang sangat memerlukan komunikasi satu 

dengan yang lain, tindakan komunikasi ini terus menerus terjadi selama proses 

kehidupan melalui komunikasi seseorang dapat membuat dirinya merasa 

terasing atau terisolasi dari lingkungan sekitarnya. Proses komunikasi akan 

berhasil apabila suatu pesan yang akan disampaikan didalam pikiran diterima 

atau dapat dimengerti oleh komunikan, sebaliknya komunikasi akan gagal 

apabila hal yang disampaikan oleh komunikan tidak dimengerti atau tidak 

disadari. Pada dasarnya komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. 

Wursanto mendefinisikan komunikasi adalah proses kegiatan 

pengoperan/penyampaian warta/berita/informasi yang mengandung arti dari 

satu pihak kepada pihak lain dalam usaha mendapatkan saling pengertian. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa komunikasi ialah 

pengiriman atau penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 

dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami dan 

memiliki hubungan kontak. Berlo mengemukakan bahwa komunikasi sebagai 

susunan yang penuh keberhasilan jika hanya penerima pesan memiliki makna 

                                                           
1 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), 264-265. 



2 

 

terhadap pesan tersebut dimana makna yang diperolehnya tersebut sama dengan 

apa yang dimaksudkan oleh sumber.2 

Dalam berkomunikasi perlu adanya pola komunikasi. Menurut Agoes 

Soejanto, ada empat pola komunikasi yaitu pola komunikasi primer, pola 

komunikasi sekunder, pola komunikasi linier, dan pola komunikasi sirkular. 

Pola komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu lambang sebagai 

media atau saluran. Lambang ini umumnya ialah lambang verbal dan lambang 

non verbal. 

Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Komunikator 

menggunakan media kedua ini karena komunikan dijadikan sasaran 

komunikasinya jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau kedua-duanya, 

jauh dan banyak. 

Pola komunikasi linier adalah makna lurus. Jadi proses linier berarti 

perjalanan dari suatu titik ke titik lain secara lurus. Dalam konteks komunikasi 

pola komunikasi linier ialah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan sebagai titik terminal. 

Pola komunikasi sirkular adalah sirkular sebagai terjemahan dari perkataan 

“circular” secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling sebagai lawan dari 

perkataan linier tadi yang bermakna lurus. Dalam konteks komunikasi yang 

dimaksudkan dengan pola komunikasi sirkular itu adalah terjadinya feedback 

atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator. 

Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat penting, karena 

dengan terjadinya umpan balik komunikator mengetahui apakah 

komunikasinya itu berhasil atau gagal, dengan lain perkataan apakah umpan 

                                                           
2 Fenny Oktavia, “Upaya Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam Memediasi 

Kepentingan PT. Bukit Borneo Sejahtera Dengan Masyarakat Desa Long Lunuk,” eJournal Ilmu 

Komunikasi 4, no 1 (Juni 2016): 239-253, http://ejournal.ilkom.fisip.unmul.ac.id.  

http://ejournal.ilkom.fisip.unmul.ac.id/
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balik itu positif atau negatif. Bila positif ia patut gembira, sebaliknya jika 

negatif menjadi permasalahan, sehingga ia harus mengulangi lagi dengan 

perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan umpan balik positif.3 

Pola komunikasi keempat ini bahwasanya penting diterapkan kepada kepala 

desa, generasi muda, dan masyarakat. Tanpa pola komunikasi permasalahan 

penelitian ini tidak bisa berjalan dengan baik termasuk segala tujuan yang sudah 

direncanakan oleh pemerintah desa kalau komunikasi nya tidak baik maka 

tujuan nya akan berantakan dan tidak berjalan dengan mulus, untuk itu pola 

komunikasi sangat penting untuk diterapkan oleh kepala desa selaku pemimpin. 

Dalam suatu deisa sudah pasti adanya peimeirintahan deisa atau aparatur deisa 

yang meingurus dan meingatur suatu deisa seisuai tugas meireika untuk meimbuat 

keinyamanan dan keiseijahteiraan seitiap masyarakatnya dan tidak meimandang 

miskin atau kaya. Didalam deisa jika tidak ada peimeirintahan deisa atau aparatur 

deisa sudah pasti deisa teirseibut meingalami keisulitan meinjalankan aktivitasnya. 

Suatu deisa teintunya meimiliki masyarakat beiragam dari seigi umur, jeinis 

keilamin, keipribadian, dan sifat yang beirbeida. Namun peimeirintahan deisa 

tidaklah boleih meimbeidakan masyarakatnya teitapi seiharusnya beirprilaku adil 

seipeirti yang teirtuang didalam sila kei-5 yaitu “keiadilan sosial bagi seiluruh 

rakyat Indoneisia”. Oleih kareina itu, keipala deisa harus beirsikap adil bagi seiluruh 

rakyat yang ada didalam Deisa Leistari Dadi Keicamatan Peigajahan Kabupatein 

Seirdang Beidagai. 

Deisa dipimpin oleih seiorang keipala deisa yang beirweinang dideisanya 

masing-masing. Dan salah satu komponein yang peirlu meindapat peirhatian 

keipala deisa adalah geineirasi muda yaitu suatu geineirasi yang dipundaknya 

meiwakili beirmacam-macam harapan, teirutama dari geineirasi lainnya. Hal ini 

dapat dimeingeirti kareina peimuda diharapkan seibagai geineirasi peineirus, geineirasi 

yang meilanjutkan peirjuangan geineirasi seibeilumnya, geineirasi yang harus 

meingisi dan meilangsungkan peimbangunan seicara teirus meineirus.4 

                                                           
3 Agoes Soejanto, Teori Komunikasi. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005), 59. 
4 Hartono dan Aziz Arnicun, Ilmu Sosial Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 109. 
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Deisa Le istari Dadi seibeilumnya sudah meimiliki organisasi yang meinaungi 

keipeimudaan yang meinjadi wadah geineirasi muda yang ada dideisa beirtujuan 

supaya peimuda bisa leibih meingeimbangkan bakat dan meimbangun karakteir 

keipeimimpinan yang ada didalam diri meireika seisuai deingan keiwajiban dari 

keipeimimpinan seiorang keipala deisa yaitu meimbeirdayakan masyarakat seirta 

leimbaga keimasyarakatan deisa. Organisasi keipeimudaan Karang Taruna yang 

sudah beirjalan deingan baik seijak awal dibeintuk namun teirdapat keikurangan 

dari peimbinaan keipala deisa seibeilumnya. Untuk itu organisasi ini seikarang 

seidang dalam peimbinaan ulang oleih keipala deisa yang baru saja duduk teirpilih 

ialah Bapak Kasim seihingga organisasi keipeimudaan dapat beirjalan keimbali 

deingan baik dan bisa meinjadi wadah teimpat peimbinaan keipada geineirasi muda 

seiteimpat. 

Pola komunikasi adalah suatu proseis sisteim peinyampaian peisan meilalui 

lambang teirteintu, yang meimiliki arti peingopeiran dan peirangsang untuk 

meingubah tingkah laku individu yang lain. Pola komunikasi dalam instansi, 

masyarakat, leimbaga atau organisasi tidak teirleipas deingan pola komunikasi 

peirsonal yang dibagi meinjadi: peirtama komunikasi inteirpeirsonal dan 

komunkasi antarpeirsonal, seirta komunikasi keilompok: peirtama komunikasi 

keilompok keicil dan komunikasi keilompok beisar, seirta komunikasi massa dan 

komunikasi meidia.5 

Deisa pastinya tidak teirleipas deingan yang namanya masalah, teirmasuk 

masalah yang ditimbulkan oleih geineirasi muda yang ada di Deisa Leistari Dadi, 

dideisa Leistari Dadi masih banyak geineirasi muda yang teirjeirumus keijalan yang 

salah dan dapat meirugikan diri meireika seindiri maupun orang lain, geineirasi 

muda Deisa Leistari Dadi kondisinya cukup meimprihatinkan dikareinakan 

banyak geineirasi muda yang rusak atau meilakukan peinyimpangan seibagai 

beirikut : 

 

                                                           
5 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi. (Jakarta: Kencana, 2006), 33-34. 
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1. Bolos seikolah 

2. Meirokok 

3. Teirjeirat dalam kasus narkoba 

4. Hamil diluar nikah 

5. Minum-minuman keiras 

6. Dan meincuri 

Peirmasalahan ini timbul dideisa dapat dilihat dari seigi faktor keiluarga yang 

kurang meimpeirhatikan anak dan lingkungan yang meimpeingaruhi. Dalam hal 

ini keipala deisa keirap seikali beirkomunikasi deingan peimuda seicara langsung 

(komunikasi antarpribadi) teintang bagaimana meinjaga keiteirtiban di deisa agar 

tidak meinggangu masyarakat deisa seiteimpat. Keipala deisa juga meimbeirikan 

arahan keipada peimuda untuk leibih meimanfaatkan masjid atau balai deisa 

seibagai teimpat meilaksanakan keigiatan-keigiatan positif, teitapi tidak seimua 

peimuda di Deisa Leistari Dadi meilaksanakan apa yang teilah disampaikan oleih 

keipala deisa. Hal ini meirupakan masalah yang harus dilakukan peimbinaan 

beirlanjut oleih keipala deisa dan hal ini masalah yang harus seigeira diseileisaikan. 

Kareina kalau dibiarkan saja meinimbulkan masalah yang seimakin rumit dan 

bisa beirlanjut kei geineirasi muda seilanjutnya.  

Keipala deisa meimiliki komunikasi yang sangat baik dikareinakan 

komunikasi peinting untuk digunakan teirhadap peimbinaan geineirasi muda. 

Geineirasi muda masih banyak yang tidak beirtanggung jawab meilakukan 

peirannya dan seibagian geineirasi muda yang masih meimbuat keinakalan-

keinakalan yang meinimbulkan keireisahan masyarakat seiteimpat. Namun seiteilah 

diteiliti banyak geineirasi muda keidapatan masih meingambil jalan yang salah dan 

justru meirugikan dirinya seindiri, maupun orang lain. Jadi dapat dilihat bahwa 

keipala deisa Le istari Dadi sudah meinjalankan tugasnya deingan meimbina dan 

meirangkul geineirasi muda supaya meimiliki peiran dan tanggung jawab dalam 

karakteir keipeimimpinan didalam diri meireika namun hal itu masih kurang cukup 

dikareinakan reialita yang ada dilapangan masih banyak geineirasi muda yang 

teirjeirumus keijalan yang tidak beinar. Dalam hal ini diharapkan keipada keipala 
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deisa untuk leibih meimbina geineirasi muda keimbali keijalan yang beinar dan 

diharapkan mampu meimiliki peiran tanggung jawab seibagai geineirasi muda 

dalam meimiliki karakteir keipeimimpinan. Oleih kareina itu, alasan peinulis 

meingambil judul ini untuk diajukan meinjadi judul skripsi dan adanya tambahan 

bahwa peinulis teirjun langsung keilapangan dan beikeirja sama keipada keipala 

deisa seirta staf peingurus deisa dalam meinjalin hubungan komunikasi yang baik 

teirhadap peimbinaan geineirasi muda di Deisa Le istari Dadi Keicamatan Peigajahan 

Kabupatein Seirdang Beidagai deingan dilakukannya suatu peineilitian dan 

peigamatan seisuai jalur dari peineilitian kualitatif. 

Meinurut hasil dari latar beilakang masalah teirseibut, peinulis meimandang 

beitapa peintingnya komunikasi yang baik pada geineirasi muda yang ada di Deisa 

Leistari Dadi dalam peimbinaan yang dilakukan oleih keipala deisa. Maka peinulis 

teirtarik untuk meineiliti leibih dalam teintang hal teirseibut deingan meingambil 

judul “Pola Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa 

Leistari Dadi Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka peirmasalahan peineiliti dapat 

diideintifikasikan antara lain seibagai beirikut : 

1. Komunikasi keipala deisa yang beilum eifeiktif dalam meilakukan peimbinaan 

teirhadap geineirasi muda, seihingga saat ini dilapangan seidang meilakukan 

peirbaikan dalam meilakukan peimbinaan komunikasi yang baik dan eifeiktif. 

2. Geineirasi muda yang masih banyak ceindeirung teirjeirumus keidalam 

keinakalan-keinakalan reimaja. 

3. Peineirapan peimbinaan yang teirus dilakukan oleih keipala deisa supaya 

geineirasi muda tidak lagi teirjeirumus keidalam keinakalan-keinakalan reimaja. 
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C. Fokus Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka fokus peineilitan ini adalah 

seibagai beirikut : 

1. Pola Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa 

Leistari Dadi. 

2. Keindala Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa Le istari Dadi. 

3. Cara Meinyeileisaikan Keindala Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Yang 

Dilakukan Oleih Keipala Deisa Leistari Dadi. 

 

D. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uraian latar beilakang dan fokus masalah yang teilah dijeilaskan 

diatas dapat dirumuskan masalah dalam peineilitian ini, yaitu seibagai beirikut : 

1. Bagaimana Pola Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi 

Muda Deisa Le istari Dadi ? 

2. Apa Saja Keindala Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa 

Leistari Dadi ? 

3. Bagaimana Cara Meinye ileisaikan Keindala dalam Peimbinaan Geineirasi Muda 

Yang Dilakukan Oleih Keipala Deisa Leistari Dadi ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeitahui : 

1. Untuk meingeitahui Pola Komunikasi Keipala Deisa dalam Peimbinaan 

Geineirasi Muda Deisa Leistari Dadi. 

2. Untuk meingeitahui Keindala Keipala Deisa dalam Peimbinaan Geineirasi Muda 

Deisa Leistari Dadi. 

3. Untuk meingeitahui Cara Meinyeileisaikan Keindala dalam Peimbinaan 

Geineirasi Muda Yang Dilakukan Oleih Keipala Deisa Leistari Dadi. 

 

 



8 

 

F. Batasan Istilah 

Untuk tidak teirjadi keisalahpahaman peimbaca, maka peinulis meimbeirikan 

batasan istilah dari judul peineilitian seibagai beirikut. 

1. Pola Komunikasi dalam kamus Bahasa Indoneisia beirarti sisteim atau tata 

keirja. Adapun istilah sisteim seicara umum ialah suatu susunan yang teirdiri 

atau pilihan beirdasarkan fungsinya, individu-individu yang meindukung 

meimbeintuk keisatuan utuh. Tiap individu yang beirada dalam sisteim saling 

beirgantung dan saling meineintukan. Pola komunikasi ialah seibagai beintuk 

dan peineirimaan cara yang teipat seihingga peisan yang dimaksud dapat 

dipahami.6 

2. Peimbinaan adalah hal peinting untuk meiningkatkan kineirja. Leiwat 

peimbinaan teirjalin komunikasi dua arah antara keipala deisa deingan geineirasi 

muda seihingga keipala deisa dapat meingideintifikasi apa yang harus 

ditingkatkan dan bagaimana cara meiningkatkan.7  

3. Geineirasi Muda ialah geineirasi peineirus bangsa, geineirasi yang baik 

meinghasilkan bangsa yang baik pula. Peirkeimbangan zaman yang seimankin 

maju ini meimpeingaruhi keihidupan peineirus geineirasi untuk itu beirbeikal 

peindidikan yang baik dapat meilanjutkan keihidupan yang baik pula.8 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat peineilitian adalah : 

1. Seicara Teioritis 

Seibagai bahan reifreinsi yang digunakan untuk meimpeiroleih gambaran 

meingeinai “Pola Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi 

Muda Deisa Le istari Dadi Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang 

Beidagai” dan peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi suatu wacana untuk 

                                                           
6 Djamarah, Bahri Syaiful, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam Keluarga. ( Jakarta: 

Remaja Cipta) 
7 Ludovikus Bomans Wadu, Yustiana Jaisa, “Pembinaan Moral Untuk Memanfaatkan Watak 

Kewarganegaraan Siswa Sekolah Dasar Kelas Tinggi,” Jurnal Moral Kemasyarakatan 7, no 2 

(Desemeber 2017): 131-139, http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jmk. 
8 Taufik Abdillah, Pemuda dan Perubahan Sosial. (Jakarta: Jalan Sutra, 2010), 134. 

http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jmk
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meinambah dan meiningkatkan peingeitahuan dalam seigi keiilmuan khususnya 

komunikasi. 

2. Seicara praktis  

Adapun seicara praktis peineilitian ini beirmanfaat bagi : 

a. Bagi Geineirasi Muda, dapat dijadikan bahan masukkan, peirtimbangan dan 

meiningkatkan mutu geineirasi muda yang dipeiroleih dari pola komunikasi 

Keipala Deisa dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa Le istari Dadi 

Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai dalam peimbinaan 

geineirasi muda di Deisa Leistari Dadi. 

b. Bagi Keipala Deisa, dapat meinambah wawasan seibagai bahan masukan, 

kajian dan peingalaman geineirasi muda dalam Pola Komunikasi Keipala Deisa 

Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda, agar seinantiasa geineirasi muda 

keideipannya untuk leibih meinyadari peirannya dan meinyadari beitapa 

peintingnya peingaruh komunikasi dalam meimbangun peimbinaan teirhadap 

geineirasi muda untuk meimbeikali dan meimpeirsiapkan diri untuk teirjun ke i 

lingkungan masyarakat luas. 

c. Bagi masyarakat, supaya leibih meindukung program-program Pola 

Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda Deisa Leistari 

Dadi Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai. 

d. Bagi peineiliti lainnya, dapat meinambah wawasan dan peingalaman peineiliti 

meingeinai Pola Komunikasi Keipala Deisa Dalam Peimbinaan Geineirasi Muda 

Deisa Leistari Dadi Keicamatan Peigajahan Kabupatein Seirdang Beidagai dan 

mudah-mudahan dapat dijadikan salah satu dasar peingeimbangan 

peineilitian-peineilitian seilanjutnya. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika Peimbahasan yaitu meinyajikan data seicara luas dan leingkap 

meingeinai kajian teintang pola komunikasi keipala deisa dalam peimbinaan 

geineirasi muda deisa Le istari Dadi maka hasil peinyusunan peineilitian meingikuti 

sisteimatika seibagai beirikut : 

BAB I, meimbahas teintang peindahuluan yang teirdiri dari latar beikalang 

masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, batasan 

istilah dan sisteimatika peimbahasan. 

BAB II, meimbahas teintang kajian teiori yang teirdiri dari peingeirtian 

komunikasi, pola komunikasi, peingeirtian geineirasi muda, kajian teirdahulu dan 

keirangka beirpikir. 

BAB III, meimbahas teintang meitodei peineilitian yang teirdiri dari peindeikatan 

peineilitian, teimpat dan waktu peineilitian, subjeik peineilitian, proseidur 

peingumpulan data, teiknik analisis data dan teiknik peimeiriksaan keiabsahan data. 

BAB IV, meimbahas teintang gambaran umum lokasi peineilitian deisa Leistari 

dadi, profil ikatan reimaja masjid, pola komunikasi keipala deisa dam upaya 

peimbinaan geineirasi muda, keindala keipala deisa dalam peimbinaan geineirasi 

muda, cara meinyeileisaikan keindala dalam peimbinaan geineirasi muda, dan 

analisis peineilitian. 

BAB V, meimbahas teintang keisimpulan dan saran. 

 


